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Pendahuluan

Tercapainya hasil belajar yang optimal merupakan bentuk dari adanya suatu skiap dan perilaku siswa saat
mengikuti proses pembelajaran. Dibentuknya suatu aturan bertujuan agar proses belajar mengajar dapat
dilakukan dengan lancar (Megantari et al., 2014). Disipilin Belajar Menurut Naryanto (2022) merupakan
ketaatan terhadap aturan baik secara tertulis maupun tidak tertulis dalam proses perubahan perilaku yang
menetap akibat dari adanya berupa pengalaman. Disiplin belajar bagi siswa diartikan lebih khusus sebagai
reaksi yang memperlihatkan akan ketaatan terhadap aturan dalam aktivitas mencari pengetahuan seta
kecakapan baru (Yuliantika, 2017). Menurut (Jundana, 2020) terdapat beberapa indikator dari disiplin belajar,
diantaranya: (1) patuh terhadap peraturan tertulis maupun tidak tertulis; (2) mengikuti arahan dalam belajar;
(3) ketaatan dalam belajar di lingkungan keluarga maupun sekolah.

Salah satu alasan pentingnya disiplin belajar adalah untuk menjaga tingkah laku yang salah serta adanya
hal yang mengganggu saat proses pembelajaran (Sunarto et al., 2020). Sikap disiplin sangat diperlukan dalam
pembelajaran dikarenakan tanpa adanya kesadaran dalam pelaksanaan peraturan yang sudah ditetapkan,
maka pembelajaran tidak akan berjalan secara efektif (O’Neill et al., 2021). Oleh karena itu, agar system
belajar dapat terlaksana secara efektif, maka seluruh siswa harus disiplin terutama pada ketertiban diri saat
proses belajar di kelas (Abdolmajid et al., 2011).
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Menurut (Amanullah, 2019) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi banyaknya siswa belum bisa
menerapkan sikap disiplin pada bidang belajar diantaranya faktor intern (dari diri sendiri) yang disebabkan
oleh kurangnya motivasi, rasa malas, kurang minat dalam belajar, serta siswa belum mampu menerapkan cara
belajar yang efektif. faktor yang kedua yaitu faktor extern (dari luar), hal ini disebabkan kurangnya dukungan
dari orangtua, guru yang kurang dalam memberikan motivasi, serta teman sebaya atau lingkungan yang
membawa pengaruh terhadap kedisiplinan belajar siswa tersebut.

Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh (Nurhasan & Suyanto, 2013) menunjukkan bahwasannya 50%
peserta didik mempunyai perilaku perilaku disiplin belajar yang rendah serta 30% mengalami perilaku disiplin
belajar pada kategori sedang, dan 20% lainnya pada kategori tinggi. Sejalan dengan penelitian tersebut,
Widodo (dalam Ali Masrohan, 2017) mengungkapkan perilaku tidak disiplin pada siswa diantaranya seperti
suka membolos, terlambat datang ke sekolah, tidak tertib dikelas, mengobrol saat jam pembelajaran, acuh
akan kelengkapan atribut, serta melakukan perilaku mencontek.

Dari adanya hasil pengamatan yang telah dilakukan saat kegiatan magang di SMA Negeri 2 Singaraja
didapati permasalahan siswa mengenai disiplin belajar yang rendah diantaranya; sering terlambat datang ke
sekolah, siswa tidak memperhatikan guru saat mengajar, siswa sering becanda dengan teman saat guru
mengajar. Terdapat faktor yang melatarbelakangi permasalahan siswa tersebut yaitu kurang adanya rasa sadar
akan tanggung jawab sebagai siswa dan seringnya siswa melanggar aturan yang sudah ditetapkan.

Dengan adanya permasalahan diatas, maka diperlukannya suatu model konseling yang dapat membantu
saat pelaksanaan layanan bimbingan konseling berlangsung. Konseling ini dapat dijadikan sebagai acuan
dalam melaksanakan layanan bimbingan konseling khususnya untuk meningkatkan perilaku disiplin belajar
siswa. salah satu model konseling yang efektif dalam membantu meningkatkan disiplin belajar siswa salah
satunya adalah model konseling cognitive behavior teknik self management.

Model konseling cognitive behavior adalah suatu pendekatan yang menginterverensi serta mengatasi masalah
harga diri yang terjadi pada individu (Habsy, 2017). Menurut Aaron T. Beck dalam (Ayu Made Diah
Naraswari et al., 2020) konseling cognitive behavior dianggap sebagai pendekatan konseling yang dibuat dengan
tujuan untuk menjadi solusi dalam menyelesaikan masalah konseli terhadap perilaku yang salah. Sejalan
dengan hal itu (Ulfa, 2018) menyatakan bahwa konseling cognitive behavior dirancang untuk menyelesaikan
masalah konseli yang dilakukan dengan cara dilakukannya restrukturisasi kognitif dan perilaku yang
menyimpang. Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan keefektivitasan model konseling cognitive
behavior, diantaraya penelitian yang sudah dilaksanakan oleh (Hardianti, 2019) mengutarakan bahwasannya
model konseling cognitive behavior efektif dalam meningkatkan sikap disiplin belajar pada siswa.
Keefektivitasan model konseling cognitive behavior khususnya dalam meningkatkan disiplin belajar ditemukan
juga dalam penelitian oleh Abdillah & Fitriana (2021) menemukan bahwasannya penerapan konseling
cognitive behavior untuk menangani rendahnya disiplin belajar memiliki kontribusi untuk menggali adanya
sebab munculnya pikiran irasional menjadi rasional. Searah dengan penelitian tersebut, penelitian oleh
Heriansyah (2019) menemukan bahwa konseling cognitive behavior dapat dijadikan suatu strategi dalam
menemukan adanya kesadaran dari diri individu dalam meningkatkan disiplin belajar. Model konseling
cognitive behavior bertujuan dalam merubah fungsi berpikir, merasa, serta bertindak dengan mengutamakan
peran otak untuk menelaah dalam merubah kondisi pikiran, perasaan, serta tingkah Iaku dari negative
menjadi positif (Dharsana & Setianingsih, 2018).

Teknik self management merupakan suatu proses dimana individu dapat mengubah tingkah laku mereka
sendiri dengan menggunakan strategi (Carver & Scheier dalam Latipah, 2015), menurut (Elvina, 2019) self-
management adalah salah satu teknik dalam terapi kognitif behavioral yang dilandaskan pada teori belajar yang
disusun dalam membantu para individu untuk mengendalikan serta melakukan perubahan terhadap
perilakunya sendiri kearah yang lebih baik, sehingga dengan adanya hal ini maka siswa memiliki tujuan dalam
belajarnya secara terarah untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Priambada, 2018). Sejalan dengan itu,
(Amanullah, 2019) menyebutkan bahwasannya self management merupakan suatu cara yang bertujuan untuk
memberikan bantuan terhadap klien dengan cara melakukan pengamatan dari tingkah lakunya, menetapkan
tujuan, melakukan identifikasi yang baik, melakukan rencana graded step (langkah-langkah yang diberi nilai)
dalam mencapai tujuannya dan menetapkan kapan menerapkan konsekuensi. Menurut (Achten et al., 2022)
dalam teknik ini individu terlibat pada beberapa komponen dasar, diantaranya: menentukan perilaku sasaran,
memantau perilaku tersebut, memilih prosedur yang akan diterapkan, melakukan prosedur tersebut, dan
melakukan evaluasi terhadap efektivitas prosedur tersebut. Dengan terdapatnya permasalahan tersebut, maka
strategi konseling cognitive behavior sejalan dengan prinsip yang terdapat pada self management dimana teknik
tersebut mampu mendalami aspek kognisi, motivasi, dan perilaku klien yang nantinya mampu meningkatkan
disiplin belajar (Yahya AD, 2017) . Dalam menentukan target, konseli memiliki partisipasi aktif dalam
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memilih target, serta harapannya yang ingin dicapai dengan melakukan evaluasi tingkah laku yang harus
diubah (Ali Masrohan, 2017).

Berdasarkan adanya fenomena di atas, maka penulis berupaya untuk menerapkan konseling cognitive
behavior teknik self management untuk meningkatkan disiplin belajar pada siswa. dengan ini penulis
mengharapkan agar peserta didik paham akan akibat yang terjadi dari disiplin belajar yang rendah, sehingga
diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik di lingkup sekolah, diri sendiri, maupun orang tua.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi eksperimen dengan diberikannya pre-test dan post-test.
Sebanyak 79 orang siswa SMA Negeri 2 Singaraja yang terdiri dari kelas X.5 dan X.6 dilibatkan dalam
pelaksanaan uji coba terbatas yang dilakukan untuk mengukur dan membuktikan keefektivan efektivitas
konseling cognitive behavior teknik self management dalam meningkatkan disiplin belajar siswa. Metode
pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, dokumentasi, dan kuesioner dengan menerapkan desain
eksperimen one group pre-test and post-test control group. Metode kuesioner diperlukan untuk mengumpulkan data
untuk mengetahui efektivitas dari model konseling yang diterapkan. Instrument yang digunakan dalam
mengumpulkan data terdiri atas 30 item pernyataan dengan menggunakan lima rentangan skor secara
bertingkat yang memiliki tiga aspek dalam disiplin belajar siswa, diantaranya taat akan peraturan, taat dalam
mengikuti kegiatan belajar di kelas dan sekolah, serta ketaatan dalam mengerjakan tugas pelajaran.

Berikut merupakan kisi-kisi Instrment mengenai disiplin belajar pada siswa

Tabel 1 <Kisi-kisi Instrument Disiplin Belajar Siswa>

Variabel Aspek Indikator No Item Jumlah
Positif  Negatif
Disiplin 1. Ketaatan terhadap 1. Ketepatan  waktu  masuk 1,2 3,4 4
Belajar tata tertib sekolah sekolah
2. Menggunakan seragam sesuai 5,6 7 3
dengan aturan di kelas
3. Membawa peralatan sekolah 8,9 10 3
dengan lengkap

4. Menjaga ketertiban dan 11,12 13,14,15 5
kebersihan lingkungan sekolah
2. Ketaatan dalam 1. Aktif mengikuti kegiatan 16,17 18,19,20 5

mengikuti pembelajaran yang diadakan

pembelajaran  di sekolah

kelas dan sekolah 2. Tidak mencontek saat sekolah 21 22,23 3
3. Ketaatan dalam 1. Mandiri mengerjakan tugas 24,25 26,27 4

mengerjakan tugas yang diberikan oleh gur

pelajaran 2. Mengumpulkan tugas tepat 28,29 30 3

waktu
Total 15 15 30

Dalam analisis data validitas konten, akan digunakannya formula (Lawshe, 1975) dengan perhitungan
CVR yang kemudian dilanjutkan dengan perhitungan Content Validity Indeks (CVI). Adapun dengan rumus
dibawah ini:

CVR =(n.-N2) /N2

Langkah selanjutnya sesudah didapatkan hasil CVR, dilanjutkan perhitungan menggunakan CVI dengan
rumus sebagai berikut:
CVl = CVR)/k

Hasil dari perhitungan CVI dapat dikategorikan dengan menggunakan rasio angka dengan rentang 0 - 1.
Pengkategorian skor tersebut ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 2 <Kategori Skor CVI>

Skor Kategori
0-0,33 Tidak Sesuai
0,34 - 0,67 Sesuai
0,68 -1 Sangat Sesuai

Untuk pengukuran validitas butir suatu instrument, maka digunakan uji statistic menggunakan uji korelasi
product moment, dibawah ini:

r NEXY-EXEY)

A - o NI Y- G

Dalam penelitian eksperimen ini dilakukannya uji coba secara terbatas. Adapun rumus yang akan
digunakan untuk mengetahui efektivitas menggunakan uji #fest dengan rumus:

; xl-x2
thit = ——
w53 5

1\th:l. na

Sumber: (Dantes, 2017)

Perhitungan besaran effect size pada penelitian ini perlu untuk dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui
keefektivitasan konseling cognitive behavior teknik self management dalam meningkatkan disiplin belajar siswa.
Untuk menguji effect size ini, peneliti melakukan perhitungan secara manual dengan rumus sebagai berikut:

Es =t /i+ =
N1 N2

Sumber : (Dantes, 2017)

Hasil dan Pembahasan

Jenis penelitian yang digunakan berupa penelitian eksperimen. Langkah awal pada penelitian ini yaitu
menetukan kelas eksperimen dan kelas control yang nantinya dijadikan sebagai sampel penelitian dan
didapatkan kelas X.5 sebagai kelas eksperimen dan X.6 sebagai kelas kontrol. Selanjutnya, dilanjutkan
pembagian kuesioner guna untuk didapatkannya data awal yang digunakan untuk analisis. Treatment
konseling cognitive behavior teknik self management dilakukan dengan 7 kali pertemuan yang dilakukan pada
kelas eksperiman, sedangkan kelas kontrol tidak diberikan treatment. Setelah pemberian treatment selesai,
dilanjutkan dengan pemberian kuesioner kembali yang bertujuan untuk mendapatkan data akhir.

Deskripsi Data Kualitatif

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti saat kegiatan magang di SMA Negeri 2 Singaraja
selama 5 bulan, ditemukannya permasalahan yang terjadi pada siswa mengenai kurangnya sikap disiplin pada
siswa sebesar 75% masih memiliki sikap disiplin yang rendah. Sikap disiplin yang terjadi pada siswa
diantaranya sering terlambat datang ke sekolah, siswa tidak memperhatikan guru saat mengajar, siswa sering
becanda dengan teman saat guru mengajar. Adapun faktor penyebab terjadinya sikap kurang disiplin pada
siswa yaitu kurang adanya rasa sadar akan tanggung jawab sebagai siswa dan seringnya siswa melanggar
aturan yang sudah ditetapkan.

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan klasikal di kelas, peneliti melakukan evaluasi proses kepada setiap
siswa. Evaluasi proses yang dilaksanakan mencakup bagaimana perilaku siswa diamati oleh peneliti ke dalam
rentang skor yang telah ditentukan mencakup; (1) keaktifan siswa dalam mengikuti layanan; (2) disipin siswa
dalam mengikuti layanan; (3) antusiasme peserta didik dalam mengikuti layanan; (4) siswa mengembangkan
hubungan positif dalam mengikuti layanan; (5) tanggungjawab siswa dalam pelaksanaan layanan.
Berdasarkan hasil rekapan skor yang telah peneliti laksanakan, terdapat 11 siswa yang mendapatkan kategori
hasil sangat baik dan sebanyak 29 siswa mendapatkan kategori hasil baik.
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Selain evaluasi proses, dalam pelaksanaan bimbingan klasikal, peneliti juga memberikan instrumen
penilaian berupa LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) kepada siswa yang dilaksanakan secara berkelompok.
Peneliti membagi 40 siswa dalam kelas eksperimen ke dalam 5 kelompok, dimana masing-masing kelompok
diisi oleh 8 orang siswa. Melalui LKPD ini, siswa diminta untuk menjawab 3 butir pertanyaan secara
berkelompok, sekaligus mampu untuk mempresentasikannya di depan kelas. Sementara 1 kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas, kelompok lainnya akan menanggapi seperti memberi saran,
masukan, atau kesimpulan. Berdasarkan hasil yang telah peneliti rekap, peneliti menganggap siswa mampu
memahami bimbingan klasikal yang telah peneliti berikan serta menyampaikan ulang materi sesuai dengan
pemahaman masing-masing individu.

Deskripsi Data Kuantitatif

Dalam penelitian dari Efektivitas Konseling Cognitive behavior dengan Teknik self management untuk
meningkatkan disiplin belajar siswa di SMA Negeri 2 Singaraja didapatkan hasil perbandingan grafik analisis
antara nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen. Berikut merupakan hasil perbandingan pada kelas
eksperimen:

Grafik Perbandingan

0
A
o ILARAAEARNEAR AN LA TRARAL

1 3 5 7 911131517 1921232527293133353739

20

10

W Pretest M Postest
Gambar 1 <Grafik Analisis Nilai Pretest dan Posttest>

Dari adanya tampilan grafik diatas, bahwasannya skor post-test pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan dibandingkan dengan skor pre-test. Dengan demikian, apabila dilihat dari segi kuantitatif maka
kelas eksperimen sudah mengalami peningkatan.

Hasil uji validitas instrument pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan formula Lawshe dan
didapatkan hasil CVR setiap item sebesar 1 dan 0,5 atau CVR > 0, serta tidak adanya butir yang memperoleh
nilai lebih kecil dari 0. Selanjutnya, dilanjutkan dengan perhitungan CVI diperoleh hasil sebesar 0,95 dengan
adanya hal ini maka instrument dinyatakan valid untuk dijadikannya instrument.

Dalam melakukan pengukuran validitas butir suatu instrument, pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan perhitungan korelasi product moment. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan N
sebanyak 79 siswa dan didapatkan R sebesar 0,221 dengan jumlah item 30 butir dan dinyatakan valid
secara keseluruhan. Hal ini dikarenakan hasil menunjukkan R,> Ry Setelah dilakukannya uji korelasi
product moment, dilanjutkan dengan perhitungan Cronbach’s Alpha dan didapatkan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,878 > 0,80. Sehingga seluruh item reliabel dan selurh tes secara konsisten memiliki tingkat
reliabilitas yang kuat.

Sebelum dilakukannya uji efektivitas, langkah yang harus dilakukan yaitu dengan melakukan uji prasyarat.
Uji prasyarat pada penelitian ini terdiri dari dua yakni uji normalitas data dan uji homogenitas data yang
dilakukan dengan bantuan SPSS for windows versi 23. Pada uji normalitas data didapatkan nilai Signifikan
(Sig.) pada semua data baik uji kolmogorov-smirnov maupun uji saphiro wilk mendapatkan nilai signifikan
sebesar 0,200 > 0,05 maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan bahwasannya data berdistribusi normal.
Selanjutnya, pada uji normalitas didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,177 > 0,05. Berdasarakan kreteria
tersebut maka data diatas dinyatakan homogen.

Efektivitas teori konseling cognitive behavior dengan teknik self management untuk meningkatkan disiplin
belajar pada siswa dianalisis dengan menggunakan uji-t bebantuan program SPSS. Berdasarkan uji efektivitas
yang telah dilakukan diperoleh nilai Sig. (2 tailed ) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikannya konseling. Sehingga dengan
adanya hal ini konseling cognitive behavior dengan Teknik self management efektif untuk meningkatkan disiplin
belajar dengan besaran efektivitas kualitas tinggi.
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Simpulan

Penelitian eksperimen yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwasannya konseling cognitive behavior
teknik self management memiliki tingkat perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas control untuk
meningkatkan disiplin belajar siswa. Terkait efektivitas dari penelitian yang dilakukan, di hitung dengan uji ¢
test dan didapatkan harga Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 yang berarti harga Sig. < 0.05 dengan demikian Ho
ditolak. Dengan adanya hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwasannya konseling cognitive behavior teknik
self management efektif untuk meningkatkan disiplin belajar pada siswa. Dari hasil analisis effect size diperoleh
Es sebesar 98,2, hal ini berarti bahwa konseling cognitive behavior teknik self management yang diberiran kepada
siswa berpengaruh dengan kategori tinggi.
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